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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR RESIKO YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA AKNE
VULGARIS PADA MURID SMA NEGERI 18 PALEMBANG

(Ina Fitriana : 46 halaman, Januari 2012)

Akne vulgaris adalah suatu penyakit spesifik yang mengenai struktur
pilosebaseus ditandai dengan peradangan dalam folikel sebaseus dan disertai
pembentukan komedo, papul, pustul, nodul, dan kista pada predileksi akne. Akne
vulgaris menjadi masalah kesehatan umum terutama terjadi pada kalangan remaja,
dengan rentang usia 15-19 tahun, maka penelitian ini diadakan dengan tujuan untuk
meneliti hubungan faktor-faktor resiko yang mempengaruhi terjadinya akne vulgaris
pada murid SMA Negeri 18 Palembang.Penelitian ini merupakan survei analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah murid usia 14-18 tahun di
SMA Negeri 18 Palembang yang memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden. Pengolahan data
dilakukan menggunakan program SPSS ‘versi 17. Hasil penelitian ini menunjukkan
sebanyak 68,3% siswa menderita akne vulgaris. Penderita akne vulgaris terbanyak umur
15 tahun (26,1%). Dilihat dari jenis kelamin penderita akne vulgaris terbanyak laki-laki
(51,8%). Dari hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
makanan yang berjenis kacang, coklat dan susu skim dengan kejadian akne vulgaris.
Tidak ada hubungan antara kosmetik yang berjenis sabun pembersih wajah dengan
kejadian akne vulgaris tetapi terdapat hubungan bermakna antara kosmetik alas bedak
dan pelembab wajah dengan kejadian akne vulgaris pada subjek penelitian.

Kata kunci : Angka Kejadian, Faktor Resiko, Akne Vulgaris
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RISK FACTORS THAT AFFECTING ’THE OCCURRENCE OF ACNE
VULGARIS IN SMA NEGER} 18 PALF;MBANG

(Ina Fitriana : 46 page, JanuarS' 2012)

-z

Acne vulgaris is a specific disease about which pilosebaseus structure,
characterized by the inflammation in the follicle sebaseus and is usually accompanied
by the formation of blackheads, papul, pustul, nodules, and cysts on acne vulgaris
predilection. Acne vulgaris has become a common health problem that mainly occurs in
adolescents, with the 15-19 year age range, then this study conducted with the aim to
examined the association of risk factors affecting the occurrence of acne vulgaris in
SMA Negeri 18 Palembang. This research is analytic survey with cross sectional
approach. Population in this study were students ages 14 to 18 years in the Senior High
School 18 Palembang who meet the criteria of inclusion. The data was collected using
questionnaires completed by students Palembang SMA Negeri 18. Data processing is
done by using SPSS version 17. The results of this study showed as many as 68.3% of
students suffer from acne vulgaris. Most people with acne vulgaris at the age of 15 years
is 26.1%. Judging from gender most sufferers of acne vulgaris in males is 51.8%. From
the results of Chi-Square test showed that there was no relationship between the type of
food nuts, chocolate and skim milk with the incidence of acne. No association between
the type of cosmetic soap cleanser with the incidence of acne vulgaris but there is a
relationship between the type of foundation cosmetics and facial moisturizer with the
incidence of acne vulgaris on the subject of research.

Keywords: Numbers of Event, Risk Factors, Acne Vulgaris
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Akne vulgaris adalah penyakit peradangan kronik pada unit
pilosebaseous yang ditandai dengan adanya komedo, papul, pustul, nodul dan
jaringan parut. Penyakit ini sering terjadi di daerah wajah, leher, dada dan
punggung bagian atas.! Akne vulgaris menyerang kira-kira 40-50 juta
penduduk setiap tahunnya di Amerika Serikat. Insiden ini terjadi selama masa
remaja, sekitar 85% dari remaja yang berumur antara 12-24 tahun mengalami
dampak psikologis akne.? Akne vulgaris umumnya lebih banyak terjadi pada
laki-laki dari pada wanita. Angka kejadian terbesar pada wanita kisaran umur
14-17 tahun, sedangkan pada pria kisaran umur 16-19 tahun.> Akne vulgaris
lebih sering terjadi pada remaja, tetapi 12% dari wanita dan 3% dari pria akan
mengalami akne sampai umur 44 tahun.?

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh dr. RM Suryadi Tjekyan,
prevalensi akne vulgaris di Indonesia khususnya di kota Palembang yaitu
68,2%. Pada wanita 58,4% dan pada laki-laki 78,9% dengan umur terbanyak
berusia 15-16 tahun. Tipe papulopustular adalah yang tertinggi (35,8%)
diikuti dengan komedonal (30,1%) dan noduler (2,2%) dengan lokasi
terutama di wajah dan bilateral.*

Terjadinya akne dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor antara
lain usia, jenis kelamin, ras, makanan, musim atau iklim, tingkat higienis,
genetik dan kosmetik. Faktor-faktor tersebut secara tidak langsung dapat
memacu patogenesis akne antara lain perubahan pola keratinisasi dalam

folikel, produksi sebum yang meningkat, terbentuknya fraksi asam lemak

bebas dan peningkatan jumlah flora folikel.’



Pengaruh makanan terhadap akne vulgaris sampai saat ini masih
kontroversial, namun diduga sebagai salah satu faktor yang dapat
memperparah akne vulgaris, terutama makanan yang mengandung indeks gula
tinggi. Uji klinis Smith, Amerika Serikat pada laki-laki berumur 15-25 tahun
yang menderita akne vulgaris, sampel 43, selama 12 minggu, kelompok
perlakuan diberikan diet rendah gula yang terdiri dari 25% protein dan 45%
karbohidrat rendah indeks gula, sedangkan kelompok kontrol diberikan
makanan berkarbohidrat tinggi gula. Pada penelitian tersebut terbukti
penurunan jumlah lesi inflamasi akne vulgaris lebih tinggi pada laki-laki yang
mendapatkan diet rendah gula (P=0,001 , r=0,49) daripada laki-laki
mengkonsumsi diet tinggi gula (P=0,05, r=0,3).%7

Penelitian observasional El- Akawi, pada tahun 2006, melaporkan
bahwa dari 166 laki-laki dan perempuan Jordania yang menderita akne
vulgaris, didapatkan faktor-faktor makanan yang dapat menimbulkan akne
vulgaris antara lain : kacang-kacangan (89%), coklat (85%), kue/biskuit (57
%), makanan berminyak (53%), susu (23 %).2

Uji klinis Kligman, pada penderita akne vulgaris ( n=65 ) yang terdiri
dari 30 remaja dan 35 laki-laki dewasa, diberikan sejumlah coklat yang
dikonsumsi setiap harinya. Didapatkan 53 orang tidak menunjukkan
perubahan pada akne vulgarisnya, 5 orang berkurang akne vulgarisnya dan 7
orang bertambah parah akne vulgarisnya. Tidak ditemukan hubungan yang
bermakna antara coklat dan timbulnya akne vulgaris.’

Salah satu reaksi negatif terhadap pemakaian kosmetik yaitu
timbulnya akne.?’ Menurut penelitian di Jordania pada 30 perempuan yang
menderita akne, 10 orang mengalami akne yang bertambah parah karena
menggunakan kosmetik, terutama foundation dan oily cream, serta 20 orang
tidak memiliki efek timbulnya akne setelah pemakaian kosmetik. Penelitian

terakhir di Brazil menyatakan dari 154 perempuan dan 22 laki-laki, 14%
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diantaranya mengalami lesi kulit akibat penggunaan kosmetik yang tidak
tepat.'”

Akne vulgaris merupakan salah satu penyakit yang sering terjadi,
terutama pada remaja usia sekolah. Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti
faktor-faktor resiko yang mempengaruhi terjadinya akne vulgaris. Sampel

diambil dari murid SMA Negeri 18 Palembang.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana hubungan faktor usia terhadap timbulnya akne vulgaris
pada murid SMA Negeri 18 Palembang ?

2. Bagaimana hubungan faktor jenis kelamin terhadap timbulnya akne
vulgaris pada murid SMA Negeri 18 Palembang ?

3. Bagaimana hubungan faktor makanan terhadap timbulnya akne
vulgaris pada murid SMA Negeri 18 Palembang ?

4. Bagaimana hubungan faktor kosmetik terhadap timbulnya akne

vulgaris pada murid SMA Negeri 18 Palembang ?

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor-faktor resiko yang mempengaruhi kejadian

akne vulgaris pada murid SMA Negeri 18 Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

I. Mengidentifikasi hubungan faktor usia terhadap timbulnya akne
vulgaris pada murid SMA Negeri 18 Palembang.

2. Mengidentifikasi hubungan faktor jenis kelamin terhadap timbulnya
akne vulgaris pada murid SMA Negeri 18 Palembang.

3. Mengidentifikasi hubungan faktor makanan terhadap timbulnya akne
vulgaris pada murid SMA Negeri 18 Palembang.



4. Mengidentifikasi hubungan faktor kosmetik terhadap timbulnya akne
vulgaris pada murid SMA Negeri 18 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Menambah wawasan khususnya mengenai akne vulgaris dan faktor-

faktor resiko yang mempengaruhi terjadinya akne vulgaris.

2. Bagi Institusi
a. Sebagai salah satu gambaran dan informasi mengenai akne vulgaris
pada murid SMA Negeri 18 Palembang, agar dapat mengurangi resiko

terjadinya akne vulgaris.

b. Sebagai bahan referensi ilmiah untuk menambah pengetahuan

mengenai akne vulgaris dan faktor yang mempengaruhinya.
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